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Penyakit diare disebabkan oleh bakteri, virus dan parasit. Sedangkan yang menjadi faktor risiko antaralain
kualitas air bersih, kondisi jamban, kepadatan hunian, status gizi, pemberian ASI eksklusif, imunisasi,
pendidikan ibu, pengetahuan ibu dan status ekonomi keluarga. Insiden diare di daerah Pondok Gede jika
dibandingkan dengan daerah lainnya di Kota Bekasi masih yang tertinggi yaitu 26,6 per 1000 penduduk
(1998), 29,9 per 1000 penduduk (1999), dan 30,2 per 1000 penduduk (2000). Penyebab tingginyainsiden
tersebut belum diketahui secara pasti, sehingga perlu dilakukan kajian atau penelitian lebih lanjut tentang
faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan diare.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan (kualitas air bersih, kondisi
jamban dan kepadatan hunian) dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Pondok Gede
Kota Bekasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain kasus kontrol. Kasus adalah balita yang
menderita diare yang datang berobat ke puskesmas, sedangkan kontrol adalah balita yang tidak menderita
diare yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Pondok Gede. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara dan observasi kondisi lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan bermakna antara kualitas air bersih, kondisi jamban, status
gizi balita, ASI eksklusif, imunisasi campak, pengetahuan ibu dan status ekonomi keluarga dengan kejadian
diare pada balita. Sedangkan untuk kepadatan hunian dan pendidikan ibu tidak ada hubungan bermakna
dengan kejadian diare pada balita. Untuk uji interaksi didapat adanya interaksi antaravariabel kondisi
jamban dengan status ekonomi keluarga dan status gizi keluarga dengan kepadatan hunian. Pada analisis
multivariat dengan uji regresi logistik ganda, setelah dikontrol oleh faktor status gizi, pemberian ASI
eksklusif, imunisasi campak, pendidikan, pengetahuan dan status ekonomi keluarga ternyata faktor
lingkungan yang mempengaruhi kejadian diare adalah kondisi jamban.

Dari hasil penelitian menunjukan perlunya meningkatkan perhatian masyarakat terhadap status gizi balita,
pemberian ASI eksklusif, imunisasi campak, sarana penyediaan air bersih dan kondis jamban keluarga
dalam upaya penurunan insiden diare. Sedangkan kepada Dinas K esehatan Kota Bekasi dan Puskesmas
Pondok Gede disarankan meningkatkan pemberian penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tidak hanya melalui puskesmas dan posyandu tetapi juga melalui pengajian ibu-ibu dan arisan
dengan topik penyakit diare, persyaratan kesehatan lingkungan, perilaku hidup bersih dan sehat, imunisasi
dan status gizi balita serta pengetahuan tentang penyakit diare guna pencegahan penyakit diare. Kepada
Pemerintah Kota Bekasi disarankan agar dapat menyediakan dana untuk pemberian stimulan pembangunan
sarana air bersih dan jamban keluarga percontohan atau pembangunan sarana air bersih dan jamban keluarga
bagi keluarga yang tidak mampu.

...... Relationship between Environment Factors with Diarrhea Incidence among Under-fivesin Coverage
Area of Pondok Gede Health Center, Bekas City 2003Diarrhea could be caused by bacteria, viruses, or
parasites and the risk factors are water quality, water closet condition, resident density, exclusive breast
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feeding, immunization, mother education, mother knowledge, and economic status of family. Diarrhea
incidence in Pondok Gede compared to other areain Bekasi City has a highest rate that is 26,6 per 1000
residents (1998), 29,9 per 1000 residents (1999), and 30,2 per 1000 residents (2000). It is no clear the cause
of high incidents rate, this need to be studied about factors that related to.

Objective of this study isto find out relationship between environment factors such as quality of clean
water, water closet condition and residents density with diarrhea incidence among under-fivesin coverage
area by Pondok Gede health center, city of Bekasi. This study used case control design. Case is under-five
suffer to diarrhea which came to health center, and control is under-five not suffered to diarrhea which
living in covered area of Pondok Gede health center. Data collected by interview and environment
observation.

The results of this study shows that there is relation between quality of clean water, water closet condition,
under five nutrition status, exclusive breast feeding, immunization, mother knowledge, and economic status
of family with diarrheaincidence. While with resident density and mother education have no significant
relation ship with diarrheaincidence. The interaction test has found that there is interaction between water
closet condition variable with economic status and family nutrition status with resident density. In
multivariate analysis by multi regression logistic, after controlled by nutrition status factor, exclusive
breastfeeding, measles immunization, education, knowledge, and economic status of family, environment
factor that appears influence diarrhea incidence is water closet condition.

From the results of this study showed that it is necessary to increase community awareness to under-five
nutrition, exclusive breastfeeding, measles immunization, infrastructure of clean water provider, and water
closet condition in efforts to decrease diarrhea incidence. While to Health Office of Bekasi City and Pondok
Gede health center recommend conduct information dissemination to community to increase community's
knowledge, not only by health centers or Posyandu, but through activities that gathered mothers such as
pengajian (devotional) or arisan. Bekasi City government should be provide fund for stimulant to develop
clean water infra structure, good family closet model and clean water infra structure and water closet for
under class family.



